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KONSEP HISAB AWAL WAKTU SALAT SAADOEDDIN DJAMBEK

DALAM PEDOMAN WAKTU SHALAT SEPANJANG MASA

A.Biografi Intelektual Saadoeddin Djambek

Sadodddin Djambek atau yang dikenal dengan datuk Sampono
Radjo adalah salah seeorang ahli falak kelahirdqtthggi (29 Rabi'ul Awal
1329 H atau 24 Maret 1911 M) yang kemudian bermufiidakartd.

Seorang guru serta ahtisab rukyat ini merupakan putra ulama
besar dari Minangkabau yaitu Syekh Muhammad DjaBjhmbek’ la
memperoleh pendidikan formal pertama di HE®l{ands Inlandsche Schqol
hingga tamat pada tahun 1924 M. Kemudian ia melleaju studinya ke
sekolah pendidikan guru, HIKHpllands Inlandsche Kweekschpodi
Bukittinggi. Setamatnya dari HIK pada tahun 1927idmeneruskannya lagi
ke HKS Hogere Kweekschaplsekolah pendidikan guru atas, di Bandung
Jawa Barat dan memperoleh ijazah pada tahun 1938dlama 4 tahun ia
mengabdikan dirinya sebagai gur@Gouvernements Schakelschodali
Perbaungan Palembahda pindah ke Jakarta pada tahun 1935 M. Disana ia
bekerja sebagai guru @ouvernementsllS selama 1 tahun dan melanjutkan

pendidikan kdndische HoofdaktéProgram Diploma Pendidikan) di Bandung

! Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falakyogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-3, 2005,
him. 114.

2 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥,ogyakarta: pustaka pelajar, Cet. ke-2,
2008, him. 185.

% Abdul Azis Dahlan, et alEnsiklopedi Hukum Islamlilid 1, Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, Cet. ke-1, 1996, him. 275.

49



50

sampai memperoleh ijazah pada tahun 1937 M. Dintafaing sama, ia juga
memperoleh ijazah bahasa Jerman dan bahasa Perancis

Di samping pendidikan formal yang telah didapatkaadoeddin
Djambek juga menerima pendidikan keagamaan segerti Falak dari
ayahnya yang juga termasuk salah seorang ahli fadl masa itu. la mulai
tertarik ilmuhisab pada tahun 1929 M saat berusia 18 tahun. Kemyzida
tahun 1939 M ia berguru kepada Syekh Thaher Djddituyang merupakan
salah seorang teman ayahnya sekaligus seorangnalFalak dari Malaysia
yang mengajar di al-Jami'ah Islamiah Padang. Perd@mya dengan Syekh
Thaher Djalaluddin membekas dalam dirinya dan nanjawal
pembentukannya dalam dunia hitung-menghitung pegsag’

Meskipun Sadoeddin Djambek telah banyak mengkaji dan
menelaah buku-buku falak, namun ia belum merass mlemgan sistem
perhitungan lama yang keakuratannya perlu diuji. I@deh karena itu, pada
tahun 1941 — 1942 M ia mengikuti kursiiegere Akte limu Pasti di
Yogyakarta, tak cukup sampai di situ pada tahun41951955 M ia
memperdalam pengetahuannya di Fakultas limu Pastilchu Alam (FIPIA)
Bandung’

Dengan ilmu yang telah diperolehnya&a@&aeddin Djambek berusaha
mengembangkan sistem baru dalaisebdengan mengenalkan tegpherical
trigonometry (segitiga bola). Dengan menggunakan teori-teorura, ia

mencoba menyusun teori-teori untuk mieisgb arah kiblat, awal waktu salat,

4 bid, him. 276.
® Ibid.
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dan awal bulan kamariah. Karena sistem ini dikergkan olehnya, sehingga
sistem ini juga dikenal dengan istilah sisteisabSaidoeddin Djambelé

Sistemhisab yang dikembangkan oleh &eldin Djambek relatif
lebih mudah dan modern. Dalam prosedurnya pun 8ikkukan dengan
menggunakan alat bantu kalkulator. Seseorang yda$g tnempunyai basis
llImu Pasti juga bisa turut mempelajarinya, kareeagan alat bantu kalkulator
seseorang dapat mencari dengan mudah fungsi-fgegsnetris sudut tumpul,
sudut negatif dan sebagainya. Terlebih dengan kadtkubilangan pecahan
sampai 4 desimal bahkan dapat dihitung dengan mudah

Untuk mendedikasikan ilmunya dan mengenalkan teori hisab
baru yang telah berhasil disusunnyaaddadddin Djambek juga mengabdikan
dirinya menjadi lektor kepala dalam mata kuliah ulmpasti pada PTPG
(Perguruan Tinggi Pendidikan Guru) di Batusangkarm&era Barat.
Kemudian ia memberi kuliah ilmu Falak sebagai dasdak tetap di Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahi®59 — 1961 M),
kemudian di Fakultas Tarbiyah Universitas Islanmoimesia, dan pada Fakultas
Ushuluddin Universitas Ibnu Chaldun Jakarta tah8811M. la juga menjadi
dosen ilmu pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan dakeu Falak di Fakultas
Syari'ah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 9951977 M’

Selain sebagai ahli falak, @weddin Djambek juga mempunyai
aktivitas lain dan paling dominan dalam dunia pdikdin yang disalurkan

melalui Muhammadiyah. Pada tahun 1969 M ia men#apdtepercayaan dari

6 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi &amikiran
Saadoe’ddin Djambekyogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2002, BOn.
7 Abdul Azis Dahlan, et abp.cit,him. 276.
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk menjadi ketua plPam Pusat
Muhammadiyah Majelis Pendidikan dan Pengajararakirda periode 1969 —
1973 M®

Sebagai seorang tokoh, afadldin Djambek tidak jarang
mendapatkan kepercayaan dari berbagai pihak, lzikkdlangan pemerintah
ataupun non pemerintah. la pernah diberi kepercayatuk menjabat sebagai
staf ahli Menteri P & K. Selain itu pada tahun 19vRsaat diadakannya
musyawarah ahliHisab dan Rukyat seluruh Indonesia dimana disepakati
dibentuknya Badan Hisab dan Rukyat, ia dipilih ddantik sebagai ketu.

la meninggal dunia pada hari Selasa tepatnya padggal 11
Dzulhijjah 1397 H atau 22 November 1977 M di JakarMakamnya

berdekatan dengan makam Prof. Dr. T. M. Hasbi dstid8qy™°

B. Karya-Karya lImiah Saadoeddin Djambek
Sadodddin Djambek mulai masuk dunia tulis menulis padat sa
berusia 40 tahun, usianya yang bisa dibilang tidagi muda tidak
mempengaruhinya dalam berkarya. Hal ini terbuktigde banyaknya karya-
karya ilmiah yang ia hasilkan. Diantaranya yaitu:
1. Waktudan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai Perjalariumi, Bulan

dan Matahari).

8 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi &amikiran
Saadoe’ddin Djambekop.cit, him. 51. Lihat juga Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah,Pedoman Hisab Muhammadiyathogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah, Cet. ke-2, 2009, him. 11.

? Ibid, him. 52

" Ibid,
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Buku ini merupakan buku yang diterbitkan oleh Tinés Jakarta
pada tahun 1952 M. Pembahasan dalam buku ini séegagam, dimulai
dengan konsep gelap dan terang yang dilihat daoelgai aspek, peredaran
Bumi baik yang harian ataupun tahunan, masalah nggadan baik
penanggalan Masehi ataupun Hijriyah juga tidak fugibahasnya. Tak
hanya itu, ia juga menerangkan mengenai fase-fatgnBlari yang masa
bulan purnama sampai bulan nati.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa inti yang dibates buku
ini adalah konsep waktu secara komprehensif. Meskimasih banyak
kekurangan ditemukan didalamnya.

2. Almanak Djamilijah

Sama halnya dengan buku sebelumnya, buku ini jitgebdkan
oleh Tintamas Jakarta pada tahun 1953 M. Sebagaimypang ia ungkap
sendiri, buku ini merupakan buku lanjutan dari budebelumnya yaitu
Waktudan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai Perjalariumi, Bulan
dan Matahari)*?

Buku ini terbagi menjadi dua bagian. Bagipertamamemuat
penanggalan tahun Masehi 1953, penanggalan tahuiyaHi atau Arab
1372-1373, dan penanggalan tahun Jawa 1884 - B8Bua penanggalan
ini disajikan dalam tabel yang berdampingan, sejanglapat dilihat
persamaan dan perbedaan diantara semua penandgedehut. Bagian

kedua,memuat jadwal waktu salat yang lima sehari semalatam satu

"' Sadoeddin  Djambek, Waktu dan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai

Perjalanan Bumi, Bulan dan Matahari)akarta: Tintamas, Cet. ke-2, 1952.
2sadoeddin Djambek Almanak DjamiljahJakarta: Tintamas, 1952, him. 3.
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tahun, akan tetapi dengan interpolasi 4 hari (8,33, 17, 21, 25, dan 29)
pada tiap-tiap bulan Masehi. Buku ini juga dised@&ngan cara penggunaan
jadwal waktu salat tersebut dan juga koreksi-kargksag perlu dilakukan
untuk menyesuaikan waktu salat tersebut dengamniinttempat yang
diinginkan, tak hanya berhenti disitu pengarangajumgelampirkan daftar
nama-nama Negeri beserta lintang dan bujur tempatny

3. Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djaldmui Ukur Segi Tiga
Bola.

Buku terbitan Tintamas Jakarta 1956 M. ini membahasgenai
arah kiblat. Seperti yang disebutkan dalam judukubya metode arah
kiblat yang digunakan disini adalah ilmu ukur segitbola. Pengarang
sendiri sudah dikenal sebagai pelopor dalam peraguteori-teori yang
terdapat dalanspherical trigonometryguna menlgisab arah kiblat, awal
waktu salat dan awal bulan kamariah,sehingga daingikenal dengan
istilah sistemhisabSadoeddin Djambek.

Buku ini tidak hanya menyajikan rumusnya saja, tama
menjelaskan asal usul atau turunan dari rumus-ruamais kiblat tersebut
dan juga cara menghitungn¥.

4. Perbandingan Tarich(Memuat Djadwal-djadwal untuk Memindahkan
Penanggalan Tarich Masehi kepada Penanggalan Tatittljriah dan

Djawa serta Sebaliknja).

Y Sadoeddin Djambek,Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djaldmii
Ukur Segi Tiga Bola)akarta: Tintamas, 1956.
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Isi buku terbitan Tintamas Jakarta 1968 M ini sacgaris
besarnya menjelaskan tentang metode perbandingah,thaik kalender
Masehi, kalender Hijriyah atau Arab maupun kalenkava. Jadwal-jadwal
tersebut juga berguna untuk mengkonversi satu pgiadem ke penanggalan
yang lain dengan mudah dan cepat. Selain itu bokguga bermanfaat
untuk menentukan dan mencari hari, pasaran, tanigg@n dan tahun yang
tidak diketahut:*

5. Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa

Buku terbitan tahun 1974 M ini berisi jadwal-jadwedktu salat
yang lima. Menurut pengarang jadwal tersebut meéwapgpedoman dalam
penentuan awal waktu salat pada setiap tanggal iMaséuk daerah yang
letaknya berada diantara 7° lintang utara danifirg selatan

Dalam buku ini terdapat 2 bagian. Bagigertama memuat
jadwal-jadwal awal waktu salat dan bagikeédua memuatdaftar nama-
nama Negeri dan kota yang disertai dengan bes#&angindan bujur
tempatnya dan juga koreksi dalam satuan menit parlg dilakukan untuk
membuat jadwal tersebut sesuai dengan tempat ykelehdaki.

6. Shalat dan Puasa di Daerah Kutub

Dalam buku yang diterbitkan tahun 1974 M ini peagar

berusaha untuk menjawab pertanyaan masyarakat mEnpagaimana

orang muslim yang berada didaerah kutub menjalambadah salat dan

" Sadoeddin Djambek, Perbandingan Tarich(Memuat Djadwal-djadwal untuk
Memindahkan Penanggalan Tarich Masehi kepada Pegelag Tarich Hidjriah dan Djawa serta
Sebaliknja) Jakarta: Tintamas, 1968.

' Sadoeddin Djambek Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Makkarta: Tintamas,
1974.
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puasa. Memang pelaksanaan ibadah itu terganturgy giagensi ruang dan
waktu. Tetapi bukan berarti orang muslim yang bamidaerah kutub tidak
mendapatkaraklif untuk mengerjakan ibadah salat ataupun puasanare
dalam buku ini terdapat jawabannya.

7. Hisab Awal Bulan.

Karya ilmiahnya yang terakhir (terbit pada tahurv@M) ini
merupakan pergumulan pemikirannya, khususnya daiaab awal bulan
kamariah. Dalam prosedisalnya pengarang menggunakan data-data
Almanak Nautikakoreksi juga dilakukan berulang kali guna mentkegpa
hasil yang lebih akurat. Sampai saat ini sisteisalmya masih sering
dipakai oleh beberapa kalangan bahkan menjadi pegaBadan Hisab dan
Rukyat sampai sekarang.

Buku-buku diatas merupakan bukti kepiawaiannyardalania ilmu
Falak. Karya-karya lain diluar itu, diantaranya latia 1) Marilah Berhitung
yang terbit tahun 1957 M, buku ini terdiri atasjilid secara serial dan ia tulis
bersama dengan H. M. Arifin Temyang, Ratidjah Umumyang terbit tahun
1967 M, 3)Pendidikan Keagamaaif1955 M), dan 4)Mensjukuri Nikmat

(1965 M)*®

C. Data-data yang digunakan Saadoeddin Djambek dalam Pembuatan
Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa
Buku Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masaupakan salah satu

buku Sadoeddin Djambek yang diterbitkan pada tahun 1974 MkWBini

'® Abdul Azis Dahlan, et abp.cit,him. 276.
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merupakan pengembangan dari bukunya yang berjbhodnak Djamilijah
yang pada bagiakeduanya juga membahas permasalahan yang sama yaitu
mengenai jadwal waktu salat.

Dalam uraian sebelumnya, dinyatakan bahwa pemilSaadoeddin
Djambek ini merupakan pergumulan dari kalangan dlidab dan ahli
astronom. Kalangan ahhisab yang mempengaruhi pola pikirannya adalah
Syekh Thaher Djalaluddin. Hal ini sebagaimana yengkui sendiri dalam
beberapa bukunya: “.....djalan jang ditempuh dalamanghisab wakfu
didalam buku ini ialah menurut jang ditundjukkarlolJangmulia Sjech M.
Thaher Djalaluddin didalam buku karangannkati kiraan pada menentukan
waktu jang lima dan hala giblat dengan logharitm@etakan tahun 1938
M)."17

Dalam membuat pedoman waktu salat, data-data yangakan
oleh Sadoedddin Djambek adalah sebagai berikut:

1. Deklinasi Matahari dan Equation of time
Harga-harga deklinasi Matahari daquation of timedikutip dari
Almanak Nautikayang dikeluarkan tahun 1966 ¥1.Padahal sebenarnya
nilai deklinasi Matahari daequation of timdersebut selalu berubah setiap
harinya berdasarkan pada peredaran Matahari.
Nilai deklinasi Matahari damquation of timgidak hanya diambil
pada jam 12.00 WIB atau 05.00 GMT, tetapi berbesi#absesuai dengan

waktunya.

' Sadoeddin Djambek,Almanak Djamiliyah, op.cithim. 3. Lihat jugaPedoman
Waktu Shalat Sepanjang Maskakarta: Bulan Bintang, 1974, him. 18.
18 Sadoeddin DjambekPedoman Waktu Shalat Sepanjang Magacit, him. 18.
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a. Untuk menghitung waktu Subuh data tersebut diajéola jam - 03.00
GMT atau jam 21.00 GMT hari sebelumnya.
b. Untuk menghitung waktu Zuhur datanya diambil pada j+ 06.00 GMT.
c. Untuk menghitung waktu Asar datanya diambil pada $a07.00 GMT.
d. Sedangkan untuk waktu Magrib dan Isya datanya dlapatgla jam +
11.00 GMT.
. Jarak pusat Matahari dari zenith
Jarak pusat Matahari dari zenith dalam buku inhisii@lkan
dengan hurutz. Yang maksudnya adalah jarak dari titik zenithitke pusat
Matahari yang diukur melalui lingkaran vertikal gamelalui titik pusat
Matahari. Dalam bahasa Arab sering disebut derjadu as-Sumtidan
dalam bahasa Inggrisnya diseldénith Distance untuk nilai jarak zenith
terkecil adalah 0°, yakni apabila benda langit @hati) berada pada titik
zenith. Sedangkan nilai jarak zenith yang palingabeadalah 180°, yakni
apabila benda langit tersebut berada pada titik.nad
a. z Subuh = 110° yang berasal dari 90° + 20°
b. z Syurugdan Magrib = 91° yang berasal dari 90° + 1°
Pada waktusyurug dan Magrib Sadoeddin Djambek sudah
memperhitungkamefraksi (34), semi diameter Matahari (L6dan juga
ketinggian mata pengamat j10jika dijumlahkan menjadi 1°. Jadi
pedoman waktu salat ini sudah memperhitungkan dggiam tempat 10

yang setara dengan ketinggian 31 meter dari harizon

9 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyabp.cit, him. 111.
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c. zIsya =108’ yang berasal dari 90° + 18°

d. Untuk z Asar tidak dapat digeneralisasi berapa imyjfg karena
bergantung pada waktu Zuhur. Untuk mengetahuingangikan rumus
berikut: tan za = tan zm + 1, dengan zi&=¢.

. Lintang dan Bujur Tempat

Lampiran lintang dan bujur tempat yang ada padaghdvaktu
salat ini sebagian besar disadur dari lampirars atlania Bos-Niermeyer,
yang didasarkan atas pengukuran dan perhitunggoulogrpuluh tahun
yang lalu?® Lampiran tersebut tidak hanya menyebutkan keduttémpat-
tempat yang ada di Pulau Jawa, melainkan seluddnisia bahkan sampai
wilayah Malaysia Barat.

Untuk mengetahui lintang dan bujur suatu tempatgyddak
terdaftar pada buku ini, dapat dipedomani suata kaing telah diketahui
lintang dan bujurnya.

. Ketinggian Tempat

Sadodldin Djambek, dalam pembuatan jadwal waktu salatnya
sudah memperhitungkan ketinggian tempat sebesare3dr. Untuk tempat
yang lebih tinggi lagi kedudukannya bukan berarsikin salatnya sama,
karena ia sudah memberikan jawabannya dengan nikaryajtabel
ketinggian tempat yang harus diperhatikan oleh geng jadwal tersebut

untuk dilakukan koreksi didalamnya.

% Sadoeddin DjambekPedoman Waktu Shalat Sepanjang Magacit,him. 24.
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Maksud dari ketinggian tempat disini bukanlah kggian tempat
dari permukaan laut, melainkan ketinggian di ataerah yang luas
sekeliling sampai ke kaki langit, ke arah BaratgatmMatahari terbenam
dan ke arah Timur tempat Matahari tefBit.

Dalam penggunaanya, koreksi ini dilakukan dengama dmagi

waktu Magrib ditambahkan dan bagi wakgwruqdikurangi.

Ketinggian mata Koreksi Ketinggian Koreksi
(meter) (menit) mata (meter) (menit)

50 0,2 400 1,7

75 0,4 500 2,0

100 0,5 600 2,3

150 0,8 700 2,5

200 1,0 800 2,7

250 1,2 900 2,9

300 1,4 1000 3,1

Tabel 3.1: Tabel ketinggian Matahari disadur dakibPedoman Waktu
Shalat Sepanjang Masa.

D. Proses Hisab Awal Waktu Salat dalam Pembuatan Jadwal Waktu Salat
Sepanjang Masa
Proseshisab Saadodddin Djambek dalam pembuatan jadwal waktu
salatnya adalah sebagai berikut:
1. Menghitung sudut waktu

cost = —tanp tand + secd cosz

Keteranganp = lintang tempat

d = deklinasi Matahari

1 Sadoeddin DjambekPedoman Waktu Shalat Sepanjang Magacit, him. 20.
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z =jarak pusat Matahari dari zenith
2. Waktu hakiki

W= 121 — e Lt

Keterangane = equation of time

t = sudut waktu Matahari
3. Merubah ke waktu daerah
a. Mencari selisih antara bujur tempat yang bersarmgkutengan bujur
daerah, kemudian dikalikan 4
b. Selanjutnya, cocokkan dengan persyaratan berikut:
Jika

BT > BD,mazka hasil dikurangkan (—) dari waktu setempat

BT < BD,maka hasil dijumlahkan ( | ) dari waku setempat
Atau juga bisa digunakan rumus berikut:

WD = WH + ((BD— BT) + 15)
E. Tata Cara Penggunaan Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pengagnPR@&doman
Waktu Shalat Sepanjang Maadalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tanggal (Masehi) dan tempat yang akKaitudiy.

Jadwal ini dibuat dengan perhitungan 3 hari seBsgi tanggal
yang tidak ada pada jadwal, digunakan jadwal yasrdekat letaknya.
Misalkan bagi tanggal 2 dipakai jadwal tanggal agibtanggal 3 dipakai
jadwal tanggal 4 dan demikian selanjutnya. Dengata kain, setiap waktu

dalam jadwal pada umumnya digunakan bagi 3 tartggrairutan.
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. Mencari koordinat lintang dan bujur tempat sertaeksinya pada daftar

yang telah disediakan pada buku tersebut (Bagidn&kbalaman 100).
Karena padgertamalintang-lintang tempatnya tercatat dengan

bilangan yang bulat, sedangkan pada badi@dua koordinat-koordinat

lintangnya tercatat dalam pecahan persepuluhana hirating pada bagian

keduakita jadikan bilangan yang bulat dengan cara: kiteordinat lintang

yang kurang dari 0,5° kita hilangkan, dan sebalkiiga nilai lintangnya

0,5° atau lebih maka kita bulatkan menjadi 1°.

. Cari waktunya, dan koreksi berdasarkan ketentuartatze! bagian kedua.

. Jika berada di tempat dengan ketinggian lebih 8arimeter dariufuk

lakukan koreksi sesuai pada table koreksi ketingtgenpat. Untuk waktu

Magrib ditambahkan sedangkan untuk wadgturugdikurangkan.

. Setelah itu tambahkan'3ebagai ikhtiyat.

Contoh perhitungan

. Tanggal 20 Desember 2012 dengan markas Semaraata.pBdoman tidak

terdapat jadwal waktu salat tanggal 20 Desembdiingga kita gunakan

tanggal yang terdekat yaitu tanggal 19 Desember.

. Pada bagiarkedua kota Semarang disebutkan berada pada lintang 7,0°

lintang selatan dan 110,4° bujur barat. Dengankebsebesar -22



3. Berikut adalah jadwal waktu salat pada tanggal 1®8sember.
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Lintang
ur7’ 04.41 06.05 11.57 15.18 17.49 19.43
6° 04.40 06.03 11.57 15.19 17.51 19.45
5° 04.38 06.01 11.57 15.20 17.53 19.47
U 4° 04.36 05.59 11.57 15.20 17.55 19.49
3° 04.35 05.58 11.57 15.21 17.56 19.30
2° 04.33 05.56 11.57 15.22 17.58 19.92
u 1’ 04.31 05.54 11.57 15.22 18.00 19.
0° 04.29 05.52 11.57 15.22 18.01 19.16
S 1° 04.27 05.51 11.57 15.23 18.03 19.118
S 2° 04.25 05.49 11.57 15.23 18.05 19.40
3° 04.23 05.47 11.57 15.23 18.07 19.41
4° 04.21 05.45 11.57 15.24 18.08 19.33
S 5° 04.19 05.44 11.57 15.24 18.10 19.35
6° 04.17 05.42 11.57 15.24 18.12 19.%7
7° 04.15 05.40 11.57 15.24 18.14 19.30
8° 04.13 05.38 11.57 15.24 18.15 19.32
9° 04.11 05.37 11.57 15.24 18.17 19.
10° | 04.08 05.35 11.57 15.24 18.19 19.38

Tabel 3.2: Tabel jadwal waktu salat sepanjang rBas@oeddin Djambek tanggal

19-21 Desember.

Setelah itu kurangi waktu-waktu tersebut dengdh 22

4. Setelah ditambahkan ikhtiyat sebanydk Rasilnya adalah sebagai berikut.

Subuh | Syuruq | Zuhur Asar Magrib Isya
04.15 05.40 11.57 15.24 18.14 19.30
- 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 0.
+ 0.2 -0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
Hasl 03.15 05.20 11.37 15.04 1754 19.10

Tabel 3.3: Tabel jadwal waktu salat sepanjang raaszk daerah Semarang
tanggal 19-21 Desember.



